BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Sifat, dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research),
menurut Abdullah (2015:87) penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang
dilakukan dengan cara penulis terjun langsung kelapangan untuk memperoleh data
dan informasi berkenaan dengan permasalahan yang akan diteliti. Adapun sifat
dalam penelitian ini adalah bersifat langsung dengan menyebarkan
kuesioner/angket kepada mahasiswi yang menjadi responden dalam penelitian ini.
Kemudian data yang suddah terkumpul diolah dengan metode kuantitatif.
Penelitian ini mengambil lokasi di UIN Antasari Banjarmasin di Jalan Ahmad

Yani KM 4,5 Banjarmasin.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sasaran yang seharusnya
diteliti, dan pada populasi itulah nanti hasil penelitian diberlakukan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin dari
semua jurusan dan angkatan yang dapat memberikan keterangan dan informasi

yang diperlukan penulis dengan populasinya..
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah Kkarakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian.

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah
nonprobability sampling artinya teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Metode pengabilan sampelnya sendiri
menggunakan purposive sampling karena secara sengaja mengambil sampel
tertentu (orang-orang tertentu) sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri-
ciri, kriteria) sampel (mencerminkan populasinya) (Kurniawan, 2014 him. 83).

Dengan teknik ini peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.

Adapun kriteria tersebut yaitu:

1. Mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin

2. Melakukan perawatan di salon muslimah
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Tabel 3.1 Daftar fakultas dan total mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin.

FAKULTAS TOTAL
DAKWAH & ILMU KOMUNIKASI 984
EKONOMI & BISNIS ISLAM 2479
SYARIAH 1492
TARBIYAH & KEGURUAN 4890
USHULUDDIN & HUMANIORA 1302
GRAND TOTAL 11147

Sumber: Siakad UIN Antasari Banjarmasin 2020
Besaran sampel yang diteliti yaitu berjumlah 99 orang dengan kriteria
responden yaitu mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin yang pernh melakukan
perawatan di salon muslimah dan yang memiliki keanggotaan di salon

muslimah. Cara menentukan sampel menggunakan rumus Slovin, adalah:

_ N
1+N e?

Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi

e : Tingkat kesalahan karena sampel yang ditorerir, dipakai 10%
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n—L
a 1+(N x e2)

_ 11147
14(11147 x 0,12)

n=99,11 (dibulatkan mejadi 99)
Jadi, jumlah sampel yang diperlukan adalah 99,11 dibulatkan menjadi 99

orang.

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang
diperoleh di lokasi penelitian (bungin 2009). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
dari sumber atau tempat objek penelitian dilakukan. Data primer adalah
jawaban variabel penelitian yang berbentuk angket/kuisioner yang di
sebarkan kepada mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh
pihak lain. Terkait dengan data sekunder, peneliti tinggal memanfaatkan
data tersebut sesuai kebutuhannya. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah daftar jumlah mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin.
2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data meliputi:
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a. Responden

Responden adalah orang yang dapat merespon, memberikan informasi
tentang data penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswi
UIN Antasari Banjarmasin.
b. Informan

Informan adalah pihak lain yang dapat memberikan keterangan berkaitan
dengan masalah yang diteliti. Informan dalam hal ini adalah pihak salon

muslimah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Kkuesioner
(angket) yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada responden degan panduan kuesioner. Kuesioner

dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan (Abdullah, 2015 him. 248).

E. Desain Pengukuran

Jenis skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial. Skala yang didasarkan pada
penjumlahan sikap responden dalam merespon pertanyaan berkaitan indikator-
indikator atau variabel yang sedang diukur. Dengan skala likert, maka variabel

yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
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digunakan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan (Sugiyono, 2014 him. 133).

Dalam melakukan penelitian terhadap variabel-variabel yang akan diuji, pada
setiap jawaban akan diberi skor, skala likert menggunakan empat tingkatan
jawaban yaitu:

SS: Sangat Setuju diberi skor 4
S:  Setuju diberi skor 3
TS: Tidak Setuju diberi skor 2

STS: Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

F. Instrumen Penelitian

Tabel 3.2 Indikator Penelitian

Variabel Indikator Teori Item
Jangkauan Promosi 1
Promosi  [Penayangan Promosi Abdurrahman 2
Penyampaian Pesan Promosi 3
Keterjangkauan Harga Fifyanita 4
Harga  |Kesesuaian Harga dengan Jasa Ghanimata 5
: & Mustafa Kemal 6
Daya Saing Harga
Ketelitian Pelayanan 7
Pelayanan [Respon yang Cepat Sunyono 8
Kesopanan Pelayanan 9
Pengenalan kebutuhan 10
Pencarian Informasi 11
Keptusan - -
Evaluasi Alternatif Kotler 12
Konsumen -
Keputusan Pembelian 13
Perilaku Pasca Pembelian 14

Sumber: Data diolah, 2020.
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G. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan

tahapan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu meneliti dan mempelajari kembali data yang terkumpul yaitu
data tentang faktor-faktor yang memperngaruhi minat mahasiswi memilih
salon muslimah

b. Tabulasi, yaitu menyusun tabel-tabel untuk tiap-tiap variabel serta
pengkategorisasian maupun perhitungan presentasenya.

c. Interpretasi, yaitu memberikan penafsiran serta penilaian dari hasil

penelitian sehingga terlihat jelas makna seluruh data.

H. Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah.
Dengan adanya analisis data, data menjadi berarti dan berguna dalam
memecahkan masalah penelitian, sekaligus menjawab hipotesis dan mencapai
tujuan penelitian. Untuk melakukan teknik analisis data, penulis menggunakan
program SPSS 25 for windows. Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan
adalah dengan melakukan beberapa penggujian yaitu:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis

butir. Uji validitas disini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor
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pada item dengan skor total itemnya. Skor item dianggap sebagai nilai X
sedangkan skor total dianggap sebagai nilai Y. Apabila skor item memiliki
korelasi positif yang signifikan berarti item tersebut dapat digunakan
sebagai indikator untuk mengukur variabel tersebut. Metode pengambilan
keputusan untuk uji validitas yaitu berdasarkan signifikasi:
1) Jika nilai signifikasi skor total > 0,5 maka item dinyatakan tidak valid.
2) Jika nilai signifikasi skor total < 0,5 maka item dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan Cronbach
Alpha yang berguna untuk mengetahui apakah alat ukur yang dipakai
reliable (handal). Ketentuan uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha.
1) Nilai Cronbach’s Alpha positif tidak boleh negative.
2) Nilai Cronbach’s Alpha hasil perhitungan sama atau lebih besar dari

0,6.

Reliabel artinya dapat dipercaya, butir kuesioner dikatakan reliable
(layak) jika cronbach’s alpha >0,6 dan dikatakan tidak reliable jika
cronbach’s alpha <0,6.

Rumus cronbach Alpha :

k Y o2
= [(k—l) Il_ o2

|

Keterangan :
1, = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

Y. 0% = jumlah varians butir
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o? = varians total
2. Uji Asumsi Klasik
Model regresi berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika
model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan bebas dari asusmsi
klasik. Pengujian asusmsi klasik meliputi uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.
Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang
memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, proses uji normalitas
dilakukan dengan uji statistik dan analisis grafik, yaitu Uji Kolmogorov-
Smirnov dan grafik histogram (Basuki, 2016 him. 94).
1) Uji Kolmogorov-Smirnov
Uji  kolmogorov-Smirnov merupakan pengujian normalitas
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya)
dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang
telah ditransformasikan kedalam bentuk Z-Score dan diasumsikan
normal. Apabila nilai signifikansi di atas 0.05 menunjukan bahwa tidak
terdapat adanya perbedaan yang signifikan dan jika nilai signifikansi di
bawah 0.05 maka terdapat adanya perbedaan yang signifikan atau hasil
tidak normal.

2) Grafik Histogram
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Grafik histogram membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Adanya uji ini dapat
diketahui apakah data berdistribusi secara normal atau tidak
berdasarkan kemencengan grafik, baik ke kiri ataupun ke kanan. Selain
itu, grafik histogram dapat digunakan untuk menentukan bentuk
transformasi data yang akan digunakan untuk menormalkan data yang
tidak berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas.
Untuk menguji adanya multikolinieritas dapat dilakukan dengan
menganalisis korelasi antar variabel dan perhitungan nilai tolerance serta
variance inflation factor (VIF). Multikolinieritas terjadi apabila:

1) Nilai Tolerance

Tidak terjadi multikolinieritas jika niali tolerance lebih kecil dari

0,10.

Terjadi multikolinieritas, jika nilai tolerance lebih besar atau sama

dengan 0,10.

2) Nilai VIF (Variance Inflation Factor)

Tidak terjadi multikolinieritas, jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00.

Terjadi multikolinieritas, jika nilai VIF lebih besar atau sama

dengan 10,00.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual
suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Dengan uji
glesjer bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Heteroskedastisitas yaitu:
1) Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai t-niwung lebih kecil dari
t-apel Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
2) Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai t-niwng lebih besar dari t-tapel
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sanusi (2013) regresi linier berganda pada dasarnya
merupakan perluasan dari regresi liniear sederhana, yaitu menambah jumlah
variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel
bebas. Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikatnya menurutnya digunakan rumus analisis regresi linear berganda
sebagai berikut: (Anwar, 2003 p. 306)

Y=a+ blxl + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e

Keterangan:
Y : Variabel terikat (defendant) yaitu keputusan pembelian
a : konstanta

b1,b2,b3,b4: koefisien regresi

x1 : Promosi
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X2 : Harga
x3 : Pelayanan
e : Multiple regression (error)

4. Uji Hipotesis
a. Koefesien Determinasi (Adjusted R?)

Sering pula disebut dengan koefisien determinasi majemuk (multiple
coefficient of determination) yang hampir sama dengan koefisien r’. R®
menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan
oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel) secara bersama-sama.
Persamaan regresi linier berganda semakin baik apabila nilai koefesien
determinasi (R?) semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat
nilainya sejalan dengan peningkatan jumlah variabel bebas. Nilai R?
berkisar antara 0 sampai 1, bila R®> = 0 bererti tidak ada hubungan yang
sempurna (Sanusi, 2013 him. 114).

b. Uji F (Uji Simultan)

Uji statistic F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara
simultan (sama-sama) terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (a=5%). Ketentuan
penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi >0,05 maka hipotesis diterima (koefesien

regresi tidak signifikansi). Hal ini berarti bahwa secara simultan ketiga
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variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai signifikan a= 0,05 maka hipotesis ditolak (koefesien

regresi signifikan). Hal ini berarti secara simultan ketiga variabel

independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.
c. Uji T (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel
independent secara parsial (individu) dalam menjelaskan perilaku variabel
dependent. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi 0.05 (a=5%). Penolakan dan penerimaan hipotesis dilakukan
dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai sigrifikansi kurang atau sama dengan 0,05 maka hipotesis

diterima yang berarti secara parsial variabel harga, promosi, dan

pelayanan berpengaruh terhadap minat mahasiswi memilih salon
muslimah.

2) Jika nilai signifikansi lebih dari 0.05 maka hipotesis ditolak yang

berarti secara parsial variabel harga, promosi, dan pelayanan tidak

berpengaruh terhadap minat mahasiswi memilih salon muslimah.
5. Uji Variabel Dominan

Penentuan variabel paling dominan hanya dapat dilakukan jika variabel

independen/ bebas lebih dari satu. Keputusan terhadap tujuan ini didasarkan

pada perbandingan koefisien regresi yang sudah dinakukan (standardized
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coefficient) atau dalam output di SPSS disebut dengan koefisien beta. Variabel
dengan koefisien beta paling besar akan mendapatkan status sebagai variabel
yang dominan dalam menjelaskan keragaman variabel terikat.

Di hitung sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) yang
digunakan untuk menguji variabel bebas mana yang dominan memengaruhi
variabel terikat, yaitu:

SE = B x coefficient correlation x 100%

SE(X)%
R2

SR (X)% =
I. Tahapan Penelitian
Dalam proses penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis menempuh
tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Tahapan Perencanan
a. Melakukan penjajakan awal ke lokasi penelitian untuk mencari
informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti
selanjutnya dituangkan dalam sebuah Desain Proposal dan
dikonsultasikan dengan dosen penasehat (5 Desember 2019).
b. Mengajukan Desain Operasional Penelitian ke Biro Skripsi untuk
mendapatkan persetujuan (20 Desember 2019).
2. Tahapan Persiapan
a. Melaksanakan seminar desain operasional penelitian yang telah

disetujui (7 Februari 2020).
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b. Melengkapi persyaratan administrasi untuk penelitian dilapangan (19
Maret 2020).

3. Tahapan Pelaksanaan

a. Melaksanakan riset (20 Maret 2020).

b. Mengumpulkan data dari responden dan informan dengan
melaksanakan pembagian angket (20 Maret 2020 — 20 April 2020).

c. Mengumpulkan data sesuai dengan teknik yang telah ditentukan (20
April — 19 Mei 2020).

d. Mengolah, menyusun, dan menganalisis data sesuai dengan teknik
yang telah diperoleh dan menguraikannya dalam laporan penelitian
yang berbentuk skripsi sambil berkonsultasi dengan dosen
pembimbing (19 Mei 2020 - 9 Juni 2020)

4. Tahapan Penyusunan Laporan

a. Menyusun laporan hasil penelitian (9 Juni — 15 Juni 2020)

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk menyempurnakan
penulisan laporan penelitian untuk diajukan kepada Tim Penguiji
Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari Banjarmasin
(15 Juni 2020).

c. Memperbanyak naskah skripsi yang telah diperbaiki dan disetujui oleh
dosen pembimbing dan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Antasari Banjarmasin untuk selanjutnya dimunagasahkan di

depan Tim Penguji Skripsi (25 Juni 2020).



